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RINGKASAN )

Jumaeti.  Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik Onggok yang
Difermentasi dengan Effective Microorganism (EM-4) Dan Beberapa Jenis
Suplemen. Dibawah bimbingan Syahriani Syahrir sebagai Pembimbing Utama

dan Syamsuddin Nompo scbagai Pembimbing Anggota.

Penelitian tentang onggok dengan memfermentasikannya dengan Effective
Microorganism (EM-4) telah dilaksanakan untuk mengetahui kandungan bahan
kering dan bahan organik onggok yang difermentasi dengan EM-4 serta suplemen
Urea, abu sekam padi dan TSP.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap [ vatu fermentasi onggok
selama 4 hari dan tahap Il analisa bahan kering dan bahan organik. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat
ulangan dengan susunan perlakuan yaim PO = onggok tanpa fermentasi, Pl =
termentasi onggok dalam EM-4, P2 = P1 + Urea 1 %, P3 = P2 + Abu sekam padi 1 %
dan Filt =P3 # TSP | % dimana setiap ulangan menggunakan 2 kg onggok.

Hasil uji beda nyata terkecil menunjukkan bahwa kandungan bahan kering dari
perlakuan PO (kontrol) berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan Pl
(40,85%) dan P3 (43,61%) namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (44,42%5)

dan perlakuan P4 (44,7%%). Perlakuan P1 berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih



rendah dari perlakuan PO (46,38%), P2 (44,42%), P3 (43,61%) dan P4 (44,79%).
Sedangkan hasil uji beda nyata terkecil diperlihatkan bahwa kandungan bahan
organik ongeok pada perlakuan PO (98,395%) tidak berbeda nyata terhadap perlakuan
PI(98,0975), P2 (98,575%) namun berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan
P3 (96,25%) dan P4 (95,0475%). Perlakuan P1 (98,0975%) tidak berbeda nvata
dengan P2 (98,575%) namun berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan P3 (96,25%) dan
P4 (95,04%). Perlakuan P2 (98,575%) berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan P3
(96,25%) dan P4 (95,0475%). Secara umum dapat disimpulkan bahwa kandungan
bahan kering dan bahan organik akan lebih baik bila ditambahkan beberapa bahan

suplemen sehingga proses fermentasi lebih optimal.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pengembangan  peternakan khususnya ternak ruminansia memerlukan
ketersediaan pakan terutama hijauan secara kontinyw, hal ini akan berhubungan
dengan kualitas dan  kvantitas  hijavan  pakan vang pada gilirannya akan
mempengaruhi produksi temak. Makanan merupakan faktor pembatas utama dalam
pembangunan peternakan di Indonesia dan merupakan faktor yang sangat penting
dalam usaha peternakan. Kebutuhan hijauan kadang-kadang sulit dipenuhi oleh
karena semakin sempitnya lahan untuk penanaman hijauan, Akibatnya ketesediaan
pakan temak semakin menipis. Untuk itu perlu penanggulangan  masalah
ketersediaan pakan, dengan memanfaatkan limbah-limbah pertanian ataupun limbah
industri, Limbah pada dasarnya adalah bahan yang terbuang dari suatu sumber hasil
aktivitas yang tidak atau belum mempunyai nilai ekonomis bahkan dapat menjadi
beban produksi jika tidak ditangani secara seksama.

Diantara limbah-limbah lersebut yang potensial dimanfaatkan sebagai pakan
tEmnllf adalah onggok. Onggok merupakan limbah padat dari pengolahan ubi kavu
menjadi tapioka, Onggok merupakan bahan yang kaya pati sebagai sumber energi
yang tergolong karbohidrat yang mudah dicema. Pemanfaatan onggok sebagai pakan
ternak dapat menggantikan sebahagian pemakaian dedak padi dan jagung dalam

ransum temak.




Potensi ubi kayu sebagai bahan pakan ternak sangat menjanjikan dengan
adanya penyebaran tanaman ubi kayu diberbagai daerah yang sangat melimpah.
Untuk mencukupi kebutuhan produksi ubi kayu nasional, diperlukan program
peningkatan produksi persatuan luas lahan, perbaikan kualitas dan pengolahan hasil
panen. Selama tahun 1996 — 2000 produksi ubi kayu di Sulawesi Selatan rata-rata
51.148,2 ton/tahun,

Fermentasi onggok dengan Effective Microorganisms-4 (EM-4) akan
memberikan manfaat yang lebih sebagai pakan. Salah satu metode yang digunakan
adalah penggunaan teknologi alternatif vang sederhana dan mudah dilakukan oleh
peternak. Bentuk teknologi tersebut adalah penggunaan Effective Microorganisms-4
(EM-4).

Teknologi Effective Microorganisms-4 (EM-4) sangal bermanfaart di bidang
peternakan. Pakan yang di fermentasikan dengan Effective Microorganisms-4 (EM-4)
dapat meningkatkan nilai nutrisi dari pakan ternak,

Optimalisasi fermentasi onggok memerlukan suplemen bahan yang menjadi
pembatas onggok, misalnya sumber protein dan mineral, Urea sebagai sumber N dan
abu dapur merupakan suplemen yang potensial dan mudah diperoleh di tingkat
petani,

Terdorong akan hal-hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh dari fermentasi onggok denpgan Effective

Microorganisms-4 {EM-4) yang disuplemen dengan urea, TSP dan abu sekam padi.




Perumusan Masalah

Dalam usaha meningkatkan kualitas dari onggok diperlukan upaya dengan
memanfaatkan teknologi baru yaitu fermentasi Effective Microorganisms-4 {(EM-4).
Dengan fermentasi onggok diharapkan dapat menghasilkan pakan yang bemilai gizi
tinggi serta disukai oleh ternak. Tetapi belum diketahui E'ﬂr.rnula yang tepat dengan
suplemen bahan yang mudah tersedia untuk mengoptimalkan proses fermentasi

onggok khususnya pengaruhnya terhadap bahan kering dan bahan organik.

Hipotesa

Diduga bahwa fermentasi onggok dengan bantuan Effective Microorganisms-
4 (EM-4) serta suplemen berbagai bahan akan dapat mempengaruhi kandungan bahan

kering dan bahan organik.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan bahan kering dan bahan

organik onggok yang difermentasi dengan EM-4 serta suplemen urea, TSP dan abu

dapur.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan informasi
kepada masyarakat khususnya petemak tentang  penggunaan  Effective
Microorganisms-4 (EM-4) untuk memfermentasikan onggok dengan beberapa

suplemen sehingga dapat memperbaiki nilai gizinya.




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ubi Kavu

Ubi kayu mempunyai banyak nama daerah diantaranya adalah ketela pohon,
singkong, ubi jenderal, ubi inggris, telo pohong, kosape, basin, telo jenderal (jawa),
sampeo, huwi dangdeur, huwi jenderal (sunda) kasbek {ﬂmh;:rnj dan ubi prancis
(padang).

Menurut Rukmana ([997), bahwa dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan,
kedudukan tanaman ubi kayu diklasifikas: sebagai benkut:

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Sub Divisi  : Angiospermae (berbyji tertutup)

Kelas - Dicotyledonae (biji berkeping dua)
Crdo - Euphorbialts

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies - Manihor Urilisima

Batang tanaman ubi kayu beruas-ruas dan panjang yang ketinggiannya dapat
mencapai 3 meter atay lebih. Warna batang bervariasi, tergantung kulit Juar tetapi
batang yang masih muda pada umumnya berwamna hijau dan setelah tua berubah

menjadi keputih-putihan, kelabu, hijau kelabu dan coklat kelabu, Empulur batang

-,



berwarna putth lunak dan struklurnya empuk seperti gabus. Daun wbi kavu
mempunyai susunan berurat menjadi dengan canggap 5-9 helai { Rukmana, 1997),
Ubi kayu dikenal sebagai tanaman yang tidak memerlukan pemeliharaan yang
intensif tanaman ini dapat tumbuh pada curah hujan 750-1000 mmithn dengan
ketinggian tempat 0-1500 m diatas permukaan laut dan temperatur 15-27"C. Tempat
tumbuh ubt kayu sangat cocok pada tanah yanpg bertekstur berpasir hingga liat,

struktur gembur pada pH tanah 4,5-8 dan optimal pada pH 5.8 {(Anonymous, 1988)

Potensi Oneeok Sebagai Pakan Ternak

Keberadaan onggok di bebarapa daerah sekitar tempat pengolahan tapioka
masih merupakan limbah yang mengganggu karena menimbulkan bau busuk/masam.
Padahal onggok mempunyai potensi untuk dapat digunakan sebagai pakan temak.
Ongpok dapat digunakan pada ternak dalam bentuk segar, dicampur dengan bahan
pakan lain dalam bentuk konsentral atau disimpan dalam bentuk kening untuk
sewaktu-waktu dapat digunakan terutama pada saat kekurangan pakan (Gunawan
dkk., 1996).

Onggok merupakan bahan makanan penguat yang merupakan sumber
karbohidrat yang baik dan murah. Bahan tersebut merupakan hasil pertanian ataupun
hasil ikutan pabrik yang sangat efesien sebagai sumber energl. Onggok banvak
mengandung karbohidrat yang mudah dicerna dan mudah terpakai (Readily available

carbohydrate/RAC) sehingga mampu memenuhi  kebutuhan hidup pokok dan

produksi dari ternak.



Di Indonesia, pemakaian ubi kayu sebagai bahan pakan masih sangat terbatas,
Padahal potensi ubi kayu tersedia melimpah. Limbah ubi kayu vang dapat digunakan
sebagai bahan pencampur ternak adalah daun, kulit ubi kayu dan onggok. Limbah ubi
kayu termasuk salah satu bahan pakan termak yang mempunyai energi (total digestible
nutrients = TDN) tinggi dan kandungan nutrisi dalam jumlah memadai, seperti
disajikan pada tabel berikut

Tabel 1. Kandungan Energi (TDN) dan Nutrisi dalam Limbah Ubi Kayu

Bahan Bahan | Protein | TDN Serat | Lemak Ca P

Kering (%) (%) Kasar (%) (%o) (%)
(%) (%)

Daun 23 53 21,45 61,00 25.71 Q72 0,72 0,59

Kulit' 17,45 8,11 74,73 15,20 1,25 0,63 0,22

Onggok | 85,50 | 8,53 8276 | 1754 3,12 098 |0,052

Sumber : Sudaryanto (1989) dalam Rukmana (1997)
“Nur, Y.S. (1996)

Dalam penyusunan ransum temak, limbah ubi kayu dapat menggantikan
sumber energi yang mahal harganya seperti, jagung Proses pelayuan atau
pengeringan limbah ubi kayu bertujuan mengurangi atau menghilangkan kandungan
asam sianida (HCN) dan mempunyai panjang daya simpan untuk jangka waktu yang
lama. Keracunan ternak dapat terjadi bila konsumsi asam sianida (HCN) melebihi
2.4 mg'kg berat badan ternak. Dengan bcr};cmbat-ngnya berbagai industri pengolahan

hasil ubi kayu, seperti industri tepung tapioka dan tecpung gaplek amat



memungkinkan berlimpahnya limbah berupa ongpok. Limbah tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan pencampur ransum ternak (Rukmana, 1997).

Tabel 2. Proyeksi Produbsi, luas panen, dan produktivitas ubi kayu di
Indonesia pada pelita VI {1994-1998)

Tahun Rata-rata |

No. | Proyeksi [ pertumbuhan/ |

1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 Thn (%) |

1 Produksi 16,384 | 16,412 | 16,439 | 16467 | 1649 0,20 |
{juta ton)

2, Luas panen | 1.300 | 1.289 | 1279 | 1.269 [ 128 -0,080 '

{juta ha) |

3. | Produktivitas | 12.60 | 12.85 | 12.85 | 12.97 | 15.1] 0,90 |

(tha) !

Sumber : Rukmana (1997)

Singkong merupakan produk pertanian yang sangat melimpah di Indonesia.
penyebaran tanaman ubi kayu meluas kesemua propinsi, Daerah sentral produksi ubi
kayu pada tahun 1991 adalah propinsi Jawa Timur { 295244 Ha), Jawa Tengah
(272.912 Ha), Jawa Barat (160.215 Ha), Lampung ( 144.487 Ha) dan NTT (73.929Ha)
dan menurut hasil laporan Pemda Lampung bahwa propinsi Lampung pada tahun
1990-1991 mampu memproduksi tapioka scbesar 1.624.714 ton, dan pada tahun 1992
mencapai 2.283.774 ton dengan luas panen sebesar 174,167 Ha.pemanfaatan
singkong hanya sekitar L8 bagian, sedangkan 213 bagian lainnya adalah limbah
berupa onggok {Anonim, 1997).

Onggok merupakan “by product” dari pengolahan umbi singkong untuk
mendapatkan tepung lapioka. Onggok dapat digunakan schagai pengganti sebagian

butiran dalam ransum sapi serta ternah fainnya. Nilainya menyerupai butiran  kecuali



dalam kandungan proteinnya (Sumangkut, 1992), Hal ini didukung oleh pernyataan
Rukmana (1997), bahwa protein kasar dari onggok sebesar 1,51%, oleh karena iw
tepung gaplek dan ongeoek tergantung pada proses pengolahannya, Adapaun proses

pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka dan onggok dapat dilihat pada skema

berikut ini :

Bersihkan ubi kayu dan digiling/diparut

Tambah air, aduk, saring sambil diperas
dilakukan 5-6 kali

l

Ampas dikeringkan Air hasil saringan
{onggok) diendapkan 6-12 jam

l

|

Pati dikeringkan (lepung
tapioka)

Gambar 1, Skema Proses Pengolahan Ubi Kayu menjadi Tepung Tapioka dan

Onggok (Gunawan, dkk. 1996)

Air




Effective Microorganism (EM)

Effective microorganism (EM) merupakan suatu kultur campuran berbagai
microorganisme yang bermanfaat (terutama bakieri fotosintetik dan bakteri asam
laklat, ragi, actinomycetes dan jamur peragian) yang dapat digunakan sebagai
inokulan untuk meningkatkan keragaman mikroba, Kultur Effective Microorganisms
tidak menpandung mikroorganisme yang secara genetik telah dimodifikasi. Effective
Microarganisms terbuat dari kultur campuran berbagai spesies mikroba yang terdapat
di lingkungan alami di seluruh dunia. Effective microorganisms menfermentasikan
bahan organik dan melepaskan hasil fermentasi berupa gula, alkohol, vitamin, asam
Jakiat, asam amino dan senyawa organik lainnya (Wididana dan Higa, 1993).

Teknologi Effective microorgnism sangat bermanfaat di bidang peternakan,
minuman dam makanan ternak, bila dicampur effective microorganisms akan
memperbaiki komposisi dan jumlah mikroorgnisme yang berada dalam perut ternak
sehingga pertumbuhan dan produksi ternak meningkal. Bau kotoran ternak yang
minum atau dicampur Effective Microorganisms akan berkurang atau hilang sama
sekali. Akibatnya produksi temak dapat meningkat (Wididana, Riyatmo dan Higa,
1996) dan selanjutnya ditambahkan bahwa bakteri fotosintetik merupakan salah satu
bakteri yang terdapat dalam effective microorganisms yang berfungsi menghasiikan
asam-asam amino. Disamping ity bakteri ini mengikat nitrogen dari udara bebas
sehingga jumlah nitrogen yang digunakan untuk mensintetis asam amino lainnyva

yang diperlukan dalam jumlah yang seimbang lebih tersedia.



Dalam  Effective Microorganisms-4, terdapat bakteri asam laklat
(factobacillus sp) yang cukup tinggi yakni 1,05 x 10%ml, Actinomycetes sp 42 x
10°/ml {Actinomycetes selulotik 3,9 x 10%ml) dan jamur 3,5 x 10° ml ( jamur
selulatik 2,5 X 10%ml) (Hadijaya, 1994), Selanjutnya mikroorganisme tersebut
bekerja secara sinergik dalam merombak dan menghancurkan bahan-bahan erganik
dalam proses fermentasi menjadi asam-asam laktat. Asam laktat vang dihasilkan oleh
bakteri-bakteri tersebut mempercepat proses penghancuran bahan organik selulosa
dan lignin pada bokashi.

Fermentasi dengan Effective Microorganisms-4 dapat meningkatkan kadar
protein kasar dari onggok, Hal ini disebabkan oleh adanya pemingkatan asam-asam
amino sebagai hasil fermentasi bahan organik yang terdapat dalam onggok (Wididana
dan Higa, 1993) selanjutnya bahwa bokashi fonggok dapat menurunkan kadar serat
kasar yang disebabkan oleh adanya aktivitas mikroorganisme dan Effective
Microorganisms-4 yang bekerja merenggankan ikatan ligno-selulosa dan ikatan
ligno-hemi selulosa dilakukan oleh aktivitas enzim sefulase vang dihasilkan oleh
bakteri dan jamur.

Beberapa pengaruh  penggunaan Effective  microorganisms  adalah
mempercepal proses dekomposisi limbah dan sampah organik serta meningkatkan
ketersediaan nutrisi dan senyawa organik, sehingga lingkungan kandang menjadi

tidak berbau, ternak tidak mengalami stress dan meningkatkan nafsu makan ternak

(Hamid, 1995).
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2002 yang terbagi dalam dua
tahap. Tahap I yaitu fermentasi onggok selama 4 hari bertempat di Perumahan Dosen
UNHAS Tamalanrea, tahap 1l analisa kandungan bahan organik dan bahan kenng di
Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakulias Peternakan Universitas Hasanuddin,
Makassar.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti karung untuk penutup,
thermometer, ember, gelas ukur, wadahfempat untuk fermemtasi, kantung plastik
serta alat-alat yang digunakan dalam analisa proksimat,

Bahan yang diperlukan dalam penclitian ini adalah onggok, effective
microorganism (EM), air sumur, Urea, TSP, abu sekam padi dan bahan-bahan kimia

untuk analisa bahan kering dan bahan orgamik .

Metode Penelitian
Penelitian ini akan diatur berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
lima perlakuan dan 4 kali ulangan dengan susunan perlakuan sebagai berikut -
PO = Onggok tanpa fermentasi
Pl = Fermentasi onggok dalam EM-4
P2 =P1+Ureal%
P3 = P2+ Abu sekam padi 1%
P4  =P3 + TSP
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Pelaksanaan Penelitian

Tak

EM-4 terlebih dahulu diaktifkan dengan melarutkan 10 cc EM-4 dan molases 10

cc kedalam 1000 cc air sumur, kemudian dibiarkan selama 12 jam.

EM-4 diencerkan dengan perbandingan 1 : 5 (75 ml EM-4 + 375 ml air untuk |
kg bahan).

Selanjutnya urea, TSP dan abu dapur dicampur dan diaduk merata.

Kemudian onggok dicampur pada bahan yang telah dicampur sebelumnya.
Adonan dicampur merata dengan kadar air + 30% (lembab, tetapi bila digenggam
tidak menggumpal).

Adonan digundukkan dan ditutup dengan karung goni lalu dibiarkan selama 4
hari.

Setelah 4 hari ongzok telah selesai difermentasi dan siap digunakan. Namun

onggok fermentasi tersebut diangin-an ginkan.

12
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat diagram berikut ini -

EM-4 diaktifkan :
Molases 10 cc + EM-4
10 cc -+ air 1000 cc
Dibiarkan selama 12 jam

Penpenceran ;

EM-4 aktif + air sumur
Dengan perbandingan

I3 _
Urea / TSP/abu - ]
dapur - ﬂ
DIADUK RATA
DHGGDK 4 f ......'.ﬂ..._-.--_ -»
= A Adonan dicampur merata
Dengan kadar air + 30%

(lembab, tetapi bila digenggam
tidak menggumpal)

I

Dibuat gundukkan dan ditutup
dengan karung goni lalu dibiarkan
selama 4 han

=T

Diangin-anginkan
pnggok fermentasi
siap digunakan

[

Gambar 2. Skema pembuatan onggok fermentasi
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Parameter Yang Diukur

Paramater yang diukur adalah bahan kering dan bahan organik onggok.

Prosedur kerja analisa bahan organik dan bahan kering adalah ;

a, Analisa Bahan Kening (BK) dilaksanakan dalam dua tahap yaitu :
Tahap 1 :

1.

Sampel ditimbang sebanyak 100 gram selanjutnya dimasukkan ke dalam oven
dengan suhu 60°C selama tiga han

Setelah tiga han sampel dikeluarkan kemudian ditimbang lag untuk analisa
sampel bahan kenng dalam bentuk as fed.

Tahap 1l :

1.

Lia

Cawan porselin yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada subu 103 '
selama dua jam. Kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan
ditimbang ( a gram)

Sampel sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam cawan porselin dan ditimbang
bersama-sama (b gram).

Kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam dan
setelah kering, didinginkan dalam desikator dan ditimbang beberapa kali
sampai di peroleh berat yang konstant.

Dari hasil perhitungan analisa perlama dikalikan dengan hasil perhitungan
analisa kedua kemudian ditransfer dalam bentuk persen.

Hasil pengamatan diitung berdasarkan rumus berikut :

b-c
x 100 %

Kadar air =
b-a
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Kadar bahan kering = 100 % - kadar air.
Dimana :

a = beral cawan kosong (gram)

b = berat cawan + sampel sebelum oven (gram)

¢ = berat cawan + sampel setelah oven (gram)

b. Analisa Bahan Organik

1.

Sampel ditambahkan cawan penetapan kadar air sebelumnya, dimasukkan ke
dalam tanur listrik selama 3 jam pada suhu 600°C.

Dibiarkan agak dingin (suhunya sekitar 200°C). kemudian dimasukkan ke
dalam desikator selama 30 menit, lalu ditimbang { d gram ).

d-a
Kadar Abu= --camee. - X100 9%
b—a

Dimana : a = berat cawan kosong
b = berat cawan + sampel sebelum oven
d = berat cawan + sampe| setelah tanur.
Rahan arganik = 100 % - abu
Data yang diperoleh dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 4 perlakuan dengan 3 ulangan, model matematikanya

Yij=U+ Ai+ Eij

dimana

Perlakuan yang berpengaruh nyaia,

Yij = Milai Pengamatan
U = Rata-rata Umum
Ai = Pengaruh Perlakuan ke-l

E ij = Error Percobaan |
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT).

(Steel dan Torrie, 1989)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu Onggok yang Difermentasi dengan Effective Microorganism (EM-4)

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka hasil pengukuran suhu onggok

yang difermentasi dengan Effective Microorganism (EM-4) dapat dilihat pada Grafik

| berikut.
50
T
40 /
= | - 4
E 3[] —‘Fﬂﬁ-—w—— = t
= .
=S 20
[ 81
10 -
0 - N
1 1 1 v

Waktu (Hari)
: |
[ —0—P0 —&—P1 —0—P2 —+—P3 —%—P4 |

Grafik 1. Rata-rata Suhu ("C) Onggok yang Difermenasi Effective
Microorganism dengan Beberapa Jenis Suplemen.

Berdasarkan Grafik 1, terlihat bahwa pada perlakuan Py, Py, P2 dan Ps suhu

terus mengalami peningkatan yang menandakan bahwa proses fermentasi belum
berlangsung secara optimal. Sedangkan pada’ perlakuan Fy yang ditambahkan

] meningkat setelah proses
suplemen urea, abu sekam padi dan TSP suhunya g o

fermentasi berlangsung dan turun sejalan lamanya fermentasi.




Pada pembuatan onggok fermentasi suhu A B

27-45°C dalam kondisi semi acrobik, proses fermentasi berlangsung secara cepat

sehingga sufiu meningkat. - Schaiknya pada proses pembuatan onggok fermentasi

suhu dipertahankan sekitar 35-45°C dan untuk itu suhu selalu diamati dengan

menggunakan termomeler.  Bila suhu melebihi 50°C dapat mengakibatkan onggok
fermentasi menjadi rusak karena tegadi pembusukan. Oleh karena itu onggok
fermentasi ini perlu dibolak-balik dan diaduk bila subunya terlalu tinggi agar udara
masuk sehingga suhu akan turun.

Pada dasarnya proses fermentasi mempengaruhi suhu onggok, ini terlihat pada
perlakuan PO (kontrol) yang suhunya lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
vang lainnya. Namun pada perlakuan P4 suhunya menurun setelah hari ketiga.

Tinggi rendahnya suhu onggok tersebut kemungkinan disebabkan bahan suplemen

vang ditambahkan.

Bila suhu onggok fermentasi mencapai diatas S0°C maka manfaatnya

berkurang 50% dibandingkan dibuat pada suhu yang lebih rendah. Ini akiba

hilangnya energi panas pada suhu tinggi Disamping itu kunei keberhasilan

pembuatan onggok fermentasi terletak pada pengetahuan tentang kadar air selama

proses pembuatannya. Jumlah air yang paling sesuai adalah jumlah air yang

diperlukan untuk membuat hahan-bahan menjadi basah, tctapl tidak sampai

berlebihan dan terbuang (Anonim, 1997), Selanjutnya dinyatakan bahwa kandungan

3 ir dapat diperiksa dengan
air semestinya berkisar antara 30 — 40%. Kadar air dapat dipe

; « hila sudah diremas adonan tetap menyatu
mengambil adonan dan meremasnya, hila

- berarti kadar airnya sudah haik meskipun bila disentuh berantakan kembali.
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Pada pembuatan onggok fermentasi suhy menunjukkan kisaran antara

27-45°C dalam kondisi semi aerobik, proses fermentasi berlangsung secara cepat

sehingga suhu meningkat. Sebaiknya pada prosés pembuatan onggok fermentasi

suhu dipertahankan sekitar 35-45°C dan untuk ity suhu selalu diamati dengan
mcnggﬁnakan termomeler.  Bila suhu melebibi 50°C dapat mengakibatkan onggok
fermentasi menjadi rusak karena tegadi pembusukan, Oleh karena itu onggok
fermentasi ini perlu dibolak-balik dan diaduk bila subunya terlalu tinpgi agar udara
masuk sehingga suhu akan turun,

Pada dasarnya proses fermentasi mempengaruhi suhu onggok, ini terlihat pada
perlakuan PO (kontrol) yang suhunya lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
yang lainnya. Namun pada perlakuan P4 suhunya menurun setelah hari ketiga.
Tinggi rendahnya suhu onggok tersebut kemungkinan disebabkan bahan suplemen

vang ditambahkan.

Bila suhu onggok fermentasi mencapai diatas 50°C maka manfaatnya
berkurang 50% dibandingkan dibuat pada suhu yang lebih rendah. Ini akibat

hilangnya energi panas pada suhu tinggi. Disamping itu kunci keberhasilan

pembuatan ongeok fermentasi terletak pada pengetahuan tentang kadar air selama

proses pembuatannya. Jumlah air yang paling sesuai adalah jumlah air yang

diperlukan untuk membuat bahan-bahan menjadi basah, tetapi tidak sampai

berlebihan dan terbuang (Anonim, 1997). Selanjutnya dinyatakan bahwa kandungan

air semestinya berkisar antara 30 - 40%. Kadar air dapat diperiksa dengan

mengambil adonan dan meremasnya, bila sudah diremas adonan tetap menyau

o di - i
berarti kadar airnya sudah baik meskipun bila disentuh berantakan kembals
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Randungan Bahan Kering Oy

ok Y i : "
Microorganism (EN-4), B ang Difermentasi dengan Effective

Rataan kandungan bahan kering onggok yang difermentasi dengan Effective
Microorganism (EM-4) dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini-

Tabel 3. Pt:r'sent:nse Rataan Kandungan Bahan Kenng Onggok (% As Fed)
yang Difermentasi dengan EM-4

hangwn Perlakuan (%)
PO Pl P2 P3 P4
Ul 46,43 40,34 46,97 41,85 45,03
U2 45,53 40,82 44 49 43,03 45,27
U3 46,74 39.9] 43,71 44 65 42,78
L4 46,81 4233 42,50 44,39 46,06
Total 185,51 163,4 177,67 174,67 179,14
Rataan 46,38° 40,85" 44,42% 43,61 44,79

Keterangan : Huruf vyang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan sangat nyata (P <0,01).

Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian EM-4
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering onggok. Ratagn
kandungan bahan kering untuk tiap perlakuan adalah PO = 46,38%, P1 = 40,85%, P2

= 44.42%, P3 = 43,61% dan P4 =44,79%. Kandungan bahan kering tertinggi pada

perlakuan PO (kontrol) yaitu 46,38% dan terendah pada perlakuan P1 yaitu 40,85%.
Hasil uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan bahwa kandungan bahan kering

dari F’Eriﬂkuaﬂ PIJ {kﬂ“tlﬂl:} herbgda 5ET'|.EEI I'I}"E.tﬂ {P < 'D.ﬂl:l tﬁfhﬂdﬂp Wﬂﬂkﬂﬂﬂ P]

(40,85%5) dan P; (43,61%) namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan Py (44,42%)
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dan perlakuan Py (44,79%). Perlakuan Py (40,85) berbeda sangat nyata (P < 0,01)

lebih rendah dari perlakuan Py (46,38%), P, (44,429%), P, (43,61%) dan Ps (44,79%).

Tinggi rendahnya kandungan bahan kering onggok dipengaruhi oleh proses
fermentasi. Pada perlakuan Py (kontrol) kandungan bahan keringnya paling tingsi
disebabkan karena tidak ada penambahan EM-4 serta tidak terfermentasi. Hal ini
ditunjukkan oleh suhunya masih rendah. Perlakuan P, dimana proses fermentasi
belum optimal, hal ini ditandai dengan suhu tertinggi yang tercapai vaitu 32,25°C.
Kondisi ini menyebabkan kurangnya penguapan air sehingga kadar aimya masih
tinggi dan menyebabkan kadar bahan keringnya lebih rendah. Namun pada perlakuan
P;, Py dan Py kadar bahan kenngnya hampir sama dimana pada perlakuan tersebut
suhunya tertinggi masing-masing sebesar 36,25°C, 38°C dan 45,125°C. Tingginya
suhu fermentasi ini menyebabkan terjadi penguapan air yang berakibat kadar bahan
kering onggok menjadi meningkat. Hal ini sejalan dengan Priyadi (1995) bahwa
dengan permentasi EM-4 dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dan senyawa
organik serta mempercepat aktivitas mikroorganisme yang terkandung dalam
i, zat-zat organik akan ditransformasikan ke

EM-4 disamping itu dengan fermentas

dalam zat-zat terlarut dalam hal ini asam amino.

Kandungan Bahan Organik Onggok yang Difermentasi dengan Effective

Micrroorganism (EM-4).

Angka rataan kandungan bahan organik onggok yang difermentasi dengan

Effective Microorganism (EM-4) dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:
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Tabel 4. PEI’E&HTHS{: H-ﬂlﬂﬂ;n K ;
difermentasi dengan E:d"_iflngart Bahan Organik Onpgok yang

Keterangan ©  Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
sangat nyata (F<0,01).

Berdasarkan analisis statistik, perlakuan dengan beberapa jenis suplemen
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan organik onggok.
Dimana rata-rata untuk tiap perlakuan adalah PO = 98,395%, P1 = 98,0973%,
P2 = 98.575%, P3 = 96,25% dan P4 = 950475%. Kandungan bahan organik
dominan tinggi pada perlakuan PO {kontrol) dengan P1 serta P2 sedangkan perlakuan

P3 dan P4 lebih rendah, Hal ini mungkin disebabkan karena proses fermentasi yang

berlangsung dan juga karena zat-zat yang terkandung dalam bahan suplemen: serta

adanya penguraian bahan organik sebagai akibat fermentasi oleh kena EM. Hal 1ni

sesuai pendapat Wididana dan Higa {1993) bahwa EM memfermentasi bahan-bahan

organik dan akan melepaskan hasil farmentasi berupa gula, alkohol, vitamin, asam

laktat, asam amino dan senyawa organik lainnya,
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S— Perlakuan (%) '
PO Pl P2 P3 P4
Ul 99,68 98,2 08,02 95 65 04,12
u32 97.61 98,06 99,91 96.11 95,51
| W 98,13 98,21 98,42 96,75 93,29
U4 98,16 97.91 98,00 96,49 95,27
Total 393,58 392,39 394,35 385 380,19
Rataan 98,395" | 98,0975" | 98575" 96,25" 05,0475"




Has:l uji beda nyata terkeci memperlthatkan bahwa kandun gan bahan organik

onggok pada perlakuan PO (98,395%) tidak berbeda nyata terhadap perlakuan PI

(98,0975%), P2 (98,575%) namun berbeds sangal myata (P<0,01) dengan P3

(96,25%) dan P4 (95,0475%). Perlakuan P1 (98,0975%) tidak berbeda nyata dengan
P2 (98,575%) namun berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan P3 (96,25%) dan P4
(95,0475%). Perlakuan P2 (98,575%) berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan P3
(96,25%) dan P4 (95,0475%). Hal ini menunjukkan bahwa dengan perlakuan P3 dan
P4 membenkan kandungan bahan organik lebih rendah dari perlakuan yvang lainnya.
Hal ini mungkin disebabkan oleh kandungan mineral dari abu sekam padi serta fosfor
dari TSP.

Kecenderungan penurunan kandungan bahan organik pada perlakuan P3 dan
P4 karena dalam hal ini dimungkinkan oleh aktivitas mikroba yamg dikandung oleh
EM-4 pada proses fermentasi yang menyebabkan terjadinya pemecahan kandungan
substrat sehingza mempermudah mikroorganisme yang ada untuk mencema bahan

oreanik. Hal ini sejalan dengan Wididana dan Higa (1993) bahwa larutan EM-4 dapat

memfermentasikan bahan organik menjadi senyawa organik yang mudah larut dan

dapat juga merangsang pertumbuhan mikroorganisme.

Penurunan nilai bahan organik juga dapat disebabkan karena anggok yang

merupakan sumber karbohidrat yang mudah dicerna dan mudah terpakai (Readily

Available Carbohydrate/RAC) ditambahkan ures sehingga senyawa N diubah oleh

mikroba protein disamping itu kandungan RAC dar onggok mensintesis N dar ures,

dimana bahan organik menjadi sederhana sebagai hasil penguraian scral st Ll
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meliputi selulosa, hemiselulosa dan pektin sehingga menyebabkan persentase bahan

organik lebth rendah.  Hal ini sesuai pendapat Morrison (1961) bahwa urea

merupakan senyawa N yang sangat sederhana dan dapat diubah oleh jenis

mikroorganiasme menjadi  protein mikroba, Disamping itu hasil fermentasi

karbohidrat seperti asam-asam lemak dan alkohol mungkin hilang ﬁada spal

fermentasi terjadi akibat panas yvang ditimbulkan,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

- Dengan fermentasi  suhu onggok meningkat, namun pada penambahan beberapa

bahan suplemen suhu meningkat dan akan twrun sejalan dengan lamanya

fermentasi.

- Kandungan bahan kering onggok lebih baik bila ditambahkan beberapa bahan
suplemen sehingga proses fermentasi lebih optimal.
- Kandungan bahan organik onggok menunjukkan kecenderungan penurunan pada

perlakuan P4 dan P3.

Saran

Berdasarkan potensi yang ada khususnya di Sulawesi Selatan maka perlu
penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatannya sebagai pakan alternanf yang lebih

ekonomis.
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LAMPIRAN

Lampiran |. Tabel dan Hasil Perhitungan Analisa Sidik Ra m Kand
Kering Onggok yang Difermentasi dengan EM-4 Ea ungan Bahan

- Pelakuan (%) ]
lang:
Py P, P, P, P, Jumlah
Vi 46,43 40,34 46,97 41,33 45,03 220,12
Va 45,53 40,82 4449 | 4303 | 4527 | 219,14
Vi 46,74 39,91 43,71 44,65 42,78 217,79
L' 46,81 4233 42.50 44 80 46,06 222 59
Total 185,51 163,40 177,67 174,42 179,14 s
Rata-rata | 46,38 40,85 d4d 42 43,61 44,79 ’
a. Derajat Bebas
- dbtotal = Total pengamatan—1 = 20-1 = 19
- dbperlakuan = Total perlakuan-1 = 5-1 =4
- dbgalat = dbtotal —db perlakuan= 19-4 = 13
()
; ¥- Y
b. Fakior Koreksi (FK) =—=-—"""
K Ff
- (8804) _ 1g73232
45

- JK Total = Y ¥ii* - K
i
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JK Perlakuan = ¥ == FE

(18551 + .., . + (179,14

- 38732.3
= 66,09

JK Galat = JK Total - JK Perlakuan
= 93,25 — 66,09

= 27,16

b. Kuadrat Tengah
JK Perlakuan

- KT Perlakuan =
t=—1

66,09

3=1
= 16,52

JK Galat

- KT Galat =
tir-1)

27,16

B

= 1,81
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KT Perlakuan

¢. Faktor Hitung =

KT Gala
16,52
1,81
= 913
Tabel Anova
SK db JK KT | FHitung |—E T3be!
5% 1%
Perlakuan 4 66,09 16,52 913" 306 | 489
Galat 15 27.16 1,81
Total | 19 | 9325 i ||

Keterangan : ** berpengaruh sangat nyata

Uji Beda Nvata Terkecil

= s (db = TGi)"”
BNTog =ty (db=15) (2 KTGN'>  BNToos = toos (4D 15) (2 KTGIr)

~ 2.947x099
= 2,131 x0,95 HHTE

= 9
= 202 2,74
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e

T
perlakuan  Rataan PO P P2 b =
P 46,38 - : :
P1 40,85 553" i i . -
P2 44,42 1,96" 357" " i !
P3 43,61 277 2,76’ 0.81™ ) ]
P4 44,79 1,59™ 3,94 037 18 ?
Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
ns = tidak berbeda nvata
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Lampiran 2. Tabel dan Hasil Perhitungan Analise Sidik Ra

Organik Onggok yang Difermentas; dengan EMgarn Kandungan Bahan

-4
oo
Pelakuan (%)
Ulangan P, P, P, P, P, Jumlah
U 99,68 98,21 98,02 95,65 | 9402 | 48568
Ui 97,61 98,06 99,91 96,11 95,51 487,20
Us 08,13 98,21 08,42 96,75 9520 | 486,80
Us 98,16 97,91 98,00 | 9645 | 9527 | 48579
Total | 393,58 | 39239 | 39435 | 38500 | 380,19
Rata-rata | 98395 | 98097 | 985875 | 96250 | 950475 e

c¢. Derajat Bebas

- db total = Total pengamatan—1 = 20-1 = 19
- dbperlakuan = Total perlakuan-1 = 5-1 = 4
- db galat = db total - db perlakuan= 19-4 = I3
1
s
F: " 1=l

b. Faktor Koreksi (FK) S R

(1945,51) _ 250,46
45

JK Total = 3 ¥i* - FK
i
=(99,68) + ... (95.27)" - 189250.46

= 4543

3l




g Perlakuan = F

(39358 + ... + (350,19

= 38,66
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan
= 4543 - 3866

= 6,77

d. Kuadrat Tengah

JK Perlakuan

- KT Perlakuan
t—1

38,66

51
= 967

JK Galat
- KT Galat =

t{r=1)

6,77

15

= 045

32
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KT Perlakuan
c. Faktor Hitung =

KT Galat
9.67
045
= 21,49
Tabel Anova
SK db JK KT | F Hitung — %F T““l‘ e
Perlakuan |I 4 38,66 967 21,49 3,06 4 89
Galat 15 6,77 0,45
Total 19 45,43

Keterangan : ** berpengaruh sangat nyata

Uji Beda Nyaia Terkecil

: = typs (db = 15) (2 KTG/M)'"
BMIpo = tom {db=15) (2 KTGM” BNT pps typs (db H 1

= 2947 x 0,47
= 2,131 x 047 947 x

= 1,39
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i

Perlakuan

PO
Pl
P2
P3
b

Rataan PO
98,3950

98,0975  0,2975™
08,5875  0,1925™
96,2500  2,1457
05,0475 3,347

Pl

0,49

18475

3,05

Pl

a

3,54

23375

L]

P3

12025

P4

Keterangan :

= berbeda nyvala

ns = tidak berbeda nyata

** = [jerbeda sangal nyata
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Lampiran 3 . Suhu ("C) Selama proses Fermentasi Onggok

I Ha Perlaknan
Har Uifangan 55 5 o e _
1 Ul 77 T - - B
U3 27 30 30 by 3¢
14 28 30 . 29 30 -
e 2 & 32 33 455
11 b 30 30 13 30 P
U3 29 34 12 14 4
U4 30 31 30 3l 48
Ul 30 30 33 35 i3
u2 3l 31 34 1 £
. U3 1 32 33 40 42
| U4 31 3l 32 34 45
| Ul 3l T3 38 37 3
uz2 32 iz 36 36 a7
v U3 34 34 36 39 3
U4 32 32 35 40 34

34




Lampiran 4. Hasil Perhitungan Kandungan Bahan Kering Onggok yang Difermentasi
dengan Effective Microorganism (EM-4)

Pelakuan (%)
Llangan Py P, P, P; P,
Uy 91,37 90,66 92,05 91,72 92,56
Us 91,12 90,73 92,58 9225 92,73
Us 91,90 90,99 91,69 91,27 92,14
U, 91,55 91,55 91,69 92,39 92 42




696 S€5 0¢l - diy

- Z_ﬁmﬁzﬂmﬂ_._ H

=

stjeuy

CO0ZT smsndy  Jusseyepy

£56 5€5 E:%

uadoupp] edug | yensyg ueyeq : N1AE 7
duniay ueyeq wejep ueyReiung 1SYeL] BNWSS Ny jEnaay | uelueialay

B 1820 0£8D Zl's L6 1671 TN GL 8 8¢L | 'nfd [0z
GFC0 0£9°0 L' 6E°0L RIS £0°l 6L'L 98°L | 'n"d [ sl
BPED LELD E'F TFEL LLS1 0F'l L5F LTL | f'd | 8i
0LZ0 | 6erD §E'9 6F99 LTY1 9T €18 pPL | 'md | Ll
£60'0 LEOD 08< 6L 0L 7501 SI'E B9 192 | 'mfa [ 91
8010 P90 05§ Ci'tL 0z 91 11 9E'9 L8 | N [ s
8010 £TL0 Ly T5°EL 905 | 950 P0G | SLL | T | Wl
0Z1°0 1ZFD LY 10°EL 6] 590 £0'g gZ8 | "N | €1
il 6010 IvS BT 0¥ L GEE ZL'1 59 €8 | "n'd | "zl
S60°0 LESD L'l 1oL SEbl [ 08°s HHEETEED
600 LBl oz | LOOL 6LY ] Pl 90 TFL | *N%d | ©
Pe0'D LEED 51T 10°5L 69| CL'l r9 6L | ' | 6
601D FFS0 BLT T6'8L BOSI | e 62T s¥8_ | 'n'd | 8
PLOO | STHO 961 ET08 E0E 10°7 LI'E 06 | 'd | L
0rt'o 0550 EL'T LYLE 1871 Iz BLT (26 | d | 9
SLO'O | 1¥9°0 L6l 00°8L 00's | 20°Z 56'C vEe | 'n'd | s
| £60'0 £25°0 00°T gD SFrl | 9% BE € SF8 | 'nd | ¥
TL00 6150 0T ThLL 19| 0E'l ¥'S oI's | 'nd | €
£60°0 (5.0 79'C £0'SL T 09°z LLE 288 | "N | T
L60'0) Pes g w1 BEBL |  8LPI 66| EL'T (08 | %W |l
g d ¥ nygy NLAI | JESEN] IRIDS [JESEY] qUDT| [JCSEY uiajodg| IV EC
|1 (%) ISISOJdIN O -~ A0 [

TOOT/ LIWHI/SEL00 * IS¢y J0Wo]

NVHVH SISITYNY 71ISVH

. B
NIQANNVSVH SY.LISHAAINN
NYHVNHALYd SYLTIMYA
MVNHAL NVNVHIVIW NVO ISIULAN NVSOHOr
MVNHAL NVNYMYIW NV VIWIY WHHOLYHOgGVT



RIWAYAT HIDUP

Tanabatue Kabupaten Bone Tahun 1979 adalah tempat dan
tahun dimana penulis dilahirkan, anak ke-4 dari 4 bersaudara,

Anak dari BACO MASSI dan RENNIL Penulis mulai masuk

jenjang pendidikan Tahun 1985 di SD INP 6/75 swadava dan
tamat tahun 1991 kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama di SMP Neg
1 Libureng dan tamat tahun 1994 selanjutnya ke Sekolah Menengah Umum di SMU
Neg 1 Lappariaja dan tamat tahun 1997. Di tahun 1998 penulis terdaftar di Jurusan
Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas hasanuddin melalui

jalur UMPTN,



RIWAYAT HIDUP

Tanabatue Kabupaten Bone Tahun 1979 adalah tempat dan

tahun dimana penulis dilahirkan, anak ke-4 dari 4 bersaudara.

Anak dari BACO MASSI dan RENNL Penulis mulai masuk

Jenjang pendidikan Tahun 1985 di SD INP 6/75 swadaya dan
tamat tahun 1991 kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama di SMP Neg
1 Libureng dan tamat tahun 1994 selanjutnya ke Sekolah Menengah Umum di SMU
Neg 1 Lappariaja dan tamat tahun 1997. Di tahun 1998 penulis terdaftar di Jurusan
MNutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas hasanuddin melalui

jalur UMPTN.



